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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian Fakultas Teknik UNY

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalan , Yo§yakana, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734
Laman: ft.uny.ac.id E-mail: ft@uny.ac.id, teknik@uny.ac.id

Nomor : 70/UN34.1 S/LT/2019

6 Februari 2019
Lamp. 1 Bendel Proposal
Hal I1zin Penelitian
Yth.

L. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta c.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa dn Politik DI'Y
2. Kepala Sekolah SMK Negeri 2 Wonosari

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama :  Rendy Kurnia Adhitama
NIM : 15503241008

Program Studi . Pend. Teknik Mesin - S|
Tujuan

Memohon izin mencari data untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi (TAS)

Judul Tugas Akhir Analisis Risiko Pekerjaan Machining di Bengkel Pemesinan SMK Negeri 2
Wonosari

Waktu Penelitian : 18 Februari - 8 Maret 2019

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin dan
bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

Dekan,

77

—

Tembusan : : B3 Drs. i ki
1. Sub. Bagian Pendidikan dan Kemahasiswaan ; € Nip 19631230 198812 1 601
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran 2. Surat izin Penelitian Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 8 Februari 2019

“ Kepada Yth. :

omo E

Periharl : 074/1464/Ke$bangpoll2019 Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan
: Rekomendasi Penelitian Olahraga DIY

di Yogyakarta

Memperhatikan surat

Dari . Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Nomor : 70/UN34.15/LT/2019

Tanggal : 6 Februari 2019

Perihal . lzin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal :”ANALISIS RISIKO PEKERJAAN MACHINING
DI BENGKEL PEMESINAN SMK NEGERI 2 WONOSARI” kepada:

Nama : RENDY KURNIA ADHITAMA

NIM : 15503241008

No HP/Identitas 1 081903934825/3403043010960001
Prodi/Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin

Fakultas : Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Lokasi Penelitian :  SMK Negeri 2 Wonosari

Waktu Penelitian : 18 Februari 2019 s.d 8 Maret 2019

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1 Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2 Tidak dibenarkan melakukan risetpenelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-
lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan.

4 Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya
surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila tern

i ata peme
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas. yata pemegang

Demikian untuk menjadikan maklum.

mw_dl_s_em&ﬂl!ﬂ-&m
Y (sebagai laporan)
AT Gubem‘uf DIY ( Tgkglk Universitas Negeri Yogyakarta;
2 Yang bersangkutan.
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Lampiran 3. Surat izin Penelitian Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

Jalan Cendana No. 9 Yogyakarta, Telepon (0274) 550330, Fax. 0274 513132
Website : www dikpora jogjaprov.go.id, email dikpora@@jogjaprov. go.id, Kode Pos 55166

Yogyakarta, 11 Februari 2019

;Lq::\,g r :070/01407 Kepada Yth

Hal i = .
: Rekomendasi 1. KLdea}'SMK Negeri 2
Penelitian Wonosari

Dengan hormat, memperhatikan surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta nomor
074/1464/Kesbangpol/2019 tanggal 08 Februari 2019 perihal Rekomendasi
Penelitian, kami sampaikan bahwa Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga
DIY memberikan izin rekomendasi penelitian kepada:

Nama : Rendy Kurnia Adhitama
NIM . 15503241008
Prodi/Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin
Fakultas . Teknik
Universitas . Universitas Negeri Yogyakarta
Judul ~ ANALISIS RISIKO PEKERJAAN MACHINING DI
" BENGKEL PEMESINAN SMK NEGER! 2 WONOSARI
Lokasi : SMK Negeri 2 Wonosari ,
Waktu - 18 Februari 2019 s.d 08 Maret 2019

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperiuan ilmiah, dan pemegang ijin
wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi penelitian.

2. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin
ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami menyampaikan terimakasih.

a.n Kepala
Kepala Bidang Perencanaan dan
Pengembangan Mutu Pendidikan

il

Didik Wardaya, S.E., M.Pd.
NIP 19660530 198602 1 002

Tembusan Yth
1. Kepala Dinas Dikpora DIY
2. Kepala Bidang Dikmenti Dikpora DIY

: . e
Hasil print out dan bukti rekomendasi ini
sudah berlaku tanpa Cap
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Lampiran 4. Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
SMK NEGERI 2 WONOSARI

Jalan Kyai Haji Agus Salim, Ledoksari, Wonosari, Gunungkidul, 55813
Telepon (0274) 391019, 392454 Facsimile 392454
Http //www smkn2wonosari.sch.id  E-mail : stmnegerigk@yahoo.com

w

SURAT KETERANGAN
No - 070 /6153,

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : BASUKI, S.Pd, M.Pd

NIP : 19680828 199512 1 003

Pangkat/Golongan : Pembina/lVa

Jabatan : Kepala Sekolah

Instansi : SMKN 2 Wonosari
Menerangkan bahwa

Nama : RENDY KURNIA ADHITAMA

NIM - 15503241008

Prodi/Jurusan - PENDIDIKAN TEKNIK MESIN

Fakultas : TEKNIK

Perguruan Tinggi - Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian dengan judul : ANALISIS RESIKO PEKERJAAN
MACHINING DI BENGKEL PEMESINAN SMK NEGERI 2 WONOSARI pada tanggal
18 Februari 2019 s.d 8 Maret 2019.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

_ BASGRY/S.Pd, M.Pd
_ NIP. 19680828 199512 1 003

L — g
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Lampiran 5. Kartu Bimbingan Skripsi

KEMENTRIAN RISET DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN

Alamat : Kampus Karang Malang, Yogyakarta Telp. 586168 psw 281

Telp. Langsung: (0275) 520327, email: mesinuny@yahoo.com

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Judul Skripsi . Analisis Risiko Pekerjaan Machining di bengkel
Pemesinan SMK Negeri 2 Wonosari

Nama Mahasiswa : Rendy Kurnia Adhitama
Nomor Mahasiswa 115503241008
Program Studi : Pendidikan Teknik Mesin
Dosen Pembimbing : Riswan Dwi Djatmiko, M.Pd.
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Lampiran 6. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

KISI KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Berikut ini adalah kisi-kisi instrument penelitian klasifikasi potensi risiko dengan judul
Analisis Risiko Pekerjaan Machining di Bengkel Pemesinan SMK Negeri 2 Wonosari

yang terbagi menjadi 6 Indikator:

. . Jml. No.
Variabel Indikator butir butir
Slljsgﬁ? bengkel 15 1-15
Risiko bengkel 13 16-
frais 28
Potensi Risiko SR;Sl'(':‘ao bengkel 10 %%‘
yang terjadi di P
bengkel —
pemesinan Risiko _ 39-
bengkel/mesin 8 46
bor
Risiko bengkel
gergaiji 5 47-
pemotongan 51
bahan
JUMLAH 51
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KISI KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Berikut ini adalah kisi-kisi instrument penelitian guru tentang SOP dan APD dengan
judul Analisis Risiko Pekerjaan Machining di Bengkel Pemesinan SMK Negeri 2

Wonosari yang terbagi menjadi 6 Indikator:

. . Jml. No.
Variabel Indikator butir butir
Bengkel bubut 36 1-36
Bengkel frais 23 37-59
Standar
Operasional Bengkel sekrap 11 60-70
Prosedur
(SOP) dan Bengkel/mesin
ketersediaan bor 9 71-79
APD
Bengkel gergaiji
pemotongan 8 80-87
bahan
JUMLAH 87
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KISI KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Berikut ini adalah kisi-kisi instrument penelitian keadaan bengkel dan perilaku siswa
dengan judul Analisis Risiko Pekerjaan Machining di Bengkel Pemesinan SMK

Negeri 2 Wonosari yang terbagi menjadi 6 Indikator:

. . Jml. No.
Variabel Indikator butir butir
Bengkel bubut 18 1-18
o Bengkel frais 15 19-33
Kondisi
g::‘i%ﬁ:ﬂ giasr\:va Bengkel sekrap 12 34-45
dalam ]
pekerjaan Bengkel/mesin bor 9 46-54
machining
Bengkel gergaji
pemotongan 6 55-60
bahan
JUMLAH 60
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Lampiran 7. Hasil Check List Risiko Pemesinan

ehAuute|
uepeq ejobbue

wef Jusw/wwog<
\/ o neje uebue)
Ip WeJsq euaS)
u i|buad jee
\/ wef g eeyl 1€l T
ejeweoey Ip Weisaq eusyia |
Mvall YA
(NVNVONVYN3J)
oMISId FHY¥NSOdX3 ALITI8YE08d | NOILYHLNIONOD
adyv
NYMTNGWININ

[YSONOM. ~ [vSHOA27 "SSPV "Wy 'IC
BVSONOM € 13BN YW

(1seAsesqQ JequiaT) v .

NVILIT3IN3d NIWNHLSNI

.

122



1ejue)

efuure; upy
UBjyIsiaqu BIIIE)
iy \/ wef g " w_AH_ ¥ ueJied neje Juef0od
Asjes medss ynjelisyjsssiadia | "o eusxIa)
ueyeunbBuapy
uebue) bunseg - yngnj PO il
eleweoey \J - ejo66ue ieusbusyy 4 i
66un) uebueba
Slnedaiow vep \/ wel g S ' Jon 0zz uebueba] | sednjaye) |e
12023 IsejosiBusyy Asi| jebussia |
Jes
) uesebuspusy
ebuis)  Bunpuijad \/ wel g [ 9P 08<
ueyeunbbusyy
e[apus/
uejey|buad
uelbeges dninuayy N wef g um_wv_““eaz uswin| 0099<
weyy ejeweoey
i ey uejeylbuad
uebuessuad wel g i s uawin| ]
e[ Yesniop | 091>
uexuaquaypy

123



jusw gL

JuBj002 UBp WEIeg

wel g

Jedwa)s) /sedajia)
jedep epuag

wdipog <

ww 9'0 < [egeL

108% ..__m:mv_mEmn_

166un ueseynd
uexeunbbuspy

wefg

uejeyibuad jeje
ewejnia} yngny
ejob6ue reusbusw
‘yejed elisy epueg

wdigoy > ueseind

Jeyed ssjushuspy

wel g

Jedwayis)
uep yejed
jeyed ueuesewsad
jees eped

wef g

Jedwaps)

epuaq Bueousy
njejs) exir/uebue)
ynjuasia |

124



wel g

1e[e yesnis|y

wefl g

uejey)buad
jeje yesnis|\

uswn| 091>

wefl g

uejeyijbuad jeje
leusBusw weiag

ueuesewsd/ww g<

wel g

IIp uejeyybuad jele
leusbusw wesag

e 1
wdi 008<

buues)o jees
uisaw  ueynewayy

Jusw G|

¥onys ueseind
euayis) uebue)
neje Bunsisuoy
Ipelis} jedeq

uepeq ejobbue
euaxie} ynjelia |

125



: wrmread

wefg

126



127



128



jeje leusbusw

wef | Jedwayis) wdi 00p< uisaw ueleind | gg
eleweory) jedep welsg
log uisepy | Al
PN ueseind » uIsaw ueynewsw
uaw eleAusw uiss)
] Gl euay.s) uebue) | 1SS\ eduey Bueelo 8¢
buiueso jees neje Buns|suoy
uissw ueyewaypy Ipelia) jedeq
uepeq uiej-ute| uep ‘Bue)
uisew sejelp
wel g ejobbue eusys) ‘njed ‘saiobbuad 5
wele) epuaq ynieusyy
Kjajes njedag neje ynjelia | ‘leyed nuadeg
FENT=THY ueleqayaq Buiueso jees
jusw G| wie |< 9¢€
ejeweoey| Juej002 uep welsg Josaidwoy| ueueys |
Buoiopiay
sed/iensas “ neje Jedws|ia) wexao1Ip buek 166up njeys) epuag
g we
Buek jelueb 1% uep sedepa) | 1yiIqejew ueibbuney| |efueBbuspy/isidejapy %

uexeunBbbuapy

jedep epuag

129



eAuueyyisiaquajy

wef |

/ynjelisypase|adia)

UBJIED NEBJR ‘JUBJ00D

unl reyue | pi
Ayejes nedag \/ jedeqg RICR=IVEIET
ule| uepe
uebuej Bunieg Ve
> _ ejob6ue neje T wesen | gy
wel | Juaw, <
19)sep uejeybuad jeje
eleweoeyy reuabusw jedeq
166un
D wef | uebueba) s uige|Alon 0z | sednjexiel [eqexs] | zp
18qey 1sejosiBusyy 1ebuasia) jedeq
Jea) uesebuapuad
M\« wef | gp 08< uebuisigey | Ly
ebuiie)  Bunpuijey 1ee yesnia|y
elepual
uejeylbuad
ueibeges dninuajy \/ wef | uswin| 0099<
18|e YEesniapy
wejly ejeweoe
W = " eAeyeo sejisusyu| | op
d
(ndwe)) ueyeque) ueyeyyBued
uebuelsuad \/ wel | uswn| 09/ L<
1e|e yesniay
ueyLaquILB

uejey)|bued

130



131



fisjes medsg

euure| uepeq

ejobbue neje
ey reusBua
ynjelis} jedeq

fiejes medsg

yusw og

pIHIE
Jynielis)nesajadiay
jedeqg

199e 1sejosiBusyy

Jusw og

166un
uebueba) yuys|

jebussia) jedeq

132



Lampiran 9. Hasil Checklist Guru

NO

PERNYATAAN

JAWABAN GURU

1

3 Jumlah

Rata-rata

PEMESINAN BU

BUT

Saat siswa menggunakan putaran
mesin lebih dari 800 rpm pada
saat praktik membubut siswa

menggunakan kacamata

Terdapat Standar Operasional
Prosedur (SOP) pemesinan bubut
tentang penggunaan kacamata| 1
jika kecepatan putaran mesin 800

rpm atau lebih

Menerapkan dan memberikan
informasi kepada siswa SOP
tentang penggunaan APD
(kacamata) apabila siswa
menggunakan putaran mesin 800

rpm atau lebih

Siswa menggunakan kacamata
saat menggunakan kecepatan
pemakanan (feeding) lebih dari 80

mm/menit saat membubut

Terdapat peraturan atau SOP
tentang penggunaan kacamata
pada saat melakukan pemakanan | 1
besar atau dengan kecepatan

pemakanan lebih dari 80
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mm/menit

Terdapat penerangan tambahan
seperti lampu yang memadahi
saat terjadi cuaca buruk atau
mendung sehingga bengkel
memiliki intensitas cahaya kurang
dari 1760 lumen

0,67

Jika cahaya terlalu terang atau
lebih dari 6600 lumen maka
bengkel dapat mengurangi
intensitas cahaya yang masuk
dengan menutup sebagian
jendela atau dengan cara yang

lain

Terdapat SOP tentang sistem
pencahayaan yang sesuai atau
cocok dengan kondisi bengkel
agar cahaya yang dihasilkan di
bengkel sesuai dengan kondisi

aman penglihatan

Sekolah atau guru menyediakan
APD berupa pelindung telinga
untuk  menghindari  kebisingan

bengkel yang melebihi 80 dB

0,67

10

Alat Pelindung Diri (APD) yang
disediakan  mencukupi  untuk
siswa yang bekerja dibengkel
bubut apabila kebisingan melebihi
80 dB
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11

Terdapat SOP tentang
perlindungan kebisingan di
bengkel pemesinan bubut dengan
memberikan atau menggunakan

pelindung telinga

0,33

12

Memastikan bahwa mesin yang
digunakan oleh siswa dalam
kondisi baik dan tidak ada kabel

yang lecet bahkan terkelupas

13

Kabel pada bengkel dalam kondisi
terbungkus dan tertata rapi
sehingga tidak  menimbulkan
pengguna bengkel terganggu

bahkan tersandung

14

Siswa menggunakan kacamata
saat melakukan  pembubutan
dengan beram lebih dari 80

mm/menit

15

Siswa  menggunakan  sarung
tangan atau jepit untuk mengambil
beram saat selesai praktik

membubut

16

Disediakan kacamata untuk
membubut dalam kondisi
pemakanan cepat atau beram

lebih dari 80mm/menit

17

Disediakan sarung tangan atau
alat lain seperti penjepit beram

untuk mengambil beram pada
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saat cleaning

18

Terdapat SOP tentang
menggunakan kacamata dan
menggunakan sarung tangan/alat
lain saat membersihkan beram

atau cleaning

19

Menyimpan atau menaruh beram
hasil pembubutan sementara
pada tempat seperti gudang yang
jauh dari bengkel bubut (tidak
dalam bengkel bubut)

0,33

20

Siswa tidak membiarkan lantai
dalam kondisi licin atau terkena
oli, coolant atau cairan lainnya
dalam kondisi lama saat praktik

atau langsung membersihkannya

21

Guru atau teknisi selalu
mengingatkan pada siswa agar
selalu membersihkan lantai yang
licin dan menggunakan sepatu
safety agar tidak terpeleset atau

terjatuh

22

Saat siswa membubut benda yang
terlalu besar (>30mm x 60mm)
siswa menggunakan putaran
rendah (<600 rpm) dan

menggunakan bor senter

0,67

23

Terdapat Standar atau SOP

tentang penggunaan  putaran
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mesin rendah yang digunakan
saat benda yang dikerjakan terlalu

besar

24

Semua mesin yang ada dibengkel
pemesinan bubut  dilengkapi
dengan pengaman mesin atau

pelindung chuck

25

Terdapat SOP tentang pemberian
pengaman mesin atau pelindung

chuck pada mesin bubut

26

Guru atau instruktur memberitahu
dan mengajari siswa cara

memasang pahat setinggi center

27

Siswa mempraktikan cara
memasang pahat setinggi senter
dan mengaplikasikannya pada

semua pahat yang digunakan

28

Saat siswa membubut benda kerja
yang terlalu kecil (<6mm x 25mm)
siswa menggunakan putaran

tinggi (>400rpm)

29

Terdapat Standar atau SOP
tentang penggunaan putaran
mesin tinggi yang digunakan saat

benda yang dikerjakan terlalu kecil

30

Siswa tidak membungkus benda
kerja dengan plat (tebal >6mm)

dengan putaran tinggi (>800mm)
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31

Sekolah menyediakan plat tipis
dan tidak licin seperti alumunium
untuk membungkus benda kerja
dan menggunakan putaran

rendah

32

Siswa menggunakan kacamata
dan masker saat melakukan
cleaning dengan kompresor

bertekanan tinggi (>1atm)

33

Terdapat SOP tentang
penggunaan kacamata dan
masker saat melakukan cleaning

dengan kompresor bertekanan

tinggi

34

Tidak mearuh benda tajam diatas
mesin seperti palu, penggores,
pahat, tang dan sebagainya saat

mesin sedang digunakan

35

Saat melakukan cleaning siswa
selalu mematikan mesin terlebih
dahulu dan tidak menggunakan

mesin sambil cleaning

36

Terdapat SOP tentang melakukan
cleaning dengan cara mematikan

mesin terlebih dahulu

SKOR TOTAL

89

0,82

NO

PERNYATAAN

JAWABAN GURU
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Jumlah

Rata-rata

PEMESIN

Saat siswa menggunakan putaran
mesin lebih dari 800 rpm pada
saat praktik memfrais siswa

menggunakan kacamata

Terdapat Standar Operasional
Prosedur (SOP) pemesinan frais
tentang penggunaan kacamata
jika kecepatan putaran mesin 800

rom atau lebih

Menerapkan dan memberikan
informasi kepada siswa SOP
tentang penggunaan APD
(kacamata) apabila siswa
menggunakan putaran mesin 800

rom atau lebih

Siswa menggunakan kacamata
saat menggunakan kecepatan
pemakanan (feeding) lebih dari
2mm per pemakanan saat

memfrais

Terdapat peraturan atau SOP
tentang penggunaan kacamata
pada saat melakukan pemakanan
besar atau dengan kecepatan

pemakanan besar

Terdapat penerangan tambahan

seperti lampu yang memadahi

1 2
AN FRAIS
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1

139




saat terjadi cuaca buruk atau
mendung sehingga bengkel
memiliki intensitas cahaya kurang
dari 1760 lumen

Jika cahaya terlalu terang atau

lebih dari 6600 Ilumen maka

bengkel dapat mengurangi
7 0 0,33
intensitas cahaya yang masuk
dengan menutup sebagian jendela
atau dengan cara yang lain
Terdapat SOP tentang sistem
pencahayaan yang sesuai atau
8 cocok dengan kondisi bengkel ] 067
agar cahaya yang dihasilkan di
bengkel sesuai dengan kondisi
aman penglihatan
Siswa  menggunakan  sarung
9 tangan atau jepit untuk mengambil 1 1
beram saat selesai praktik
memfrais
Disediakan kacamata untuk
memfrais dalam kondisi
10 pemakanan cepat atau beram 1 1
lebih dari 2 mm per pemakanan
Disediakan sarung tangan atau
» alat lain seperti penjepit beram ] ]
untuk mengambil beram pada
saat cleaning
12 | Terdapat SOP tentang | 1 1
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menggunakan kacamata dan
menggunakan sarung tangan/alat
lain saat membersihkan beram

atau cleaning

13

Menyimpan atau menaruh beram
hasil pengefraisan sementara
pada tempat seperti gudang yang
jauh dari bengkel frais (tidak

dalam bengkel frais)

0,33

14

Guru atau teknisi selalu
mengingatkan pada siswa agar
selalu membersihkan lantai yang
licin dan menggunakan sepatu
safety agar tidak terpeleset atau

terjatuh

15

Siswa membuat roda gigi dengan
putaran rendah (<400 rpm) atau
yang sudah ditentukan melalui

perhitungan sesuai dengan SOP

16

Saat siswa mengefrais benda
kerja yang terlalu kecil (<10 x 5 x
100mm) siswa menggunakan

pemakanan kurang dari 2 mm

17

Terdapat Standar atau SOP
tentang penggunaan  putaran
mesin tinggi yang digunakan saat

benda yang dikerjakan terlalu kecil

18

Sekolah menyediakan paralel strip

untuk mengganjal benda kerja
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dengan berbagai ukuran agar
siswa mengganjal benda kerja

sesuai dan tidak terlalu tinggi

19

Siswa menggunakan kacamata
dan masker saat melakukan
cleaning dengan kompresor

bertekanan tinggi (>1atm)

20

Terdapat SOP tentang
penggunaan kacamata dan
masker saat melakukan cleaning

dengan kompresor bertekanan

tinggi

21

Tidak mearuh benda tajam diatas
mesin seperti palu, penggores,
pahat, tang dan sebagainya saat

mesin sedang digunakan

22

Saat melakukan cleaning siswa
selalu mematikan mesin terlebih
dahulu dan tidak menggunakan

mesin sambil cleaning

23

Terdapat SOP tentang melakukan
cleaning dengan cara mematikan

mesin terlebih dahulu

SKOR TOTAL

64

0,93
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Lampiran 10. Hasil Checklist Siswa
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Beri tanda () Bila pemyataan sesuai (YA)
Beri tanda (X) Bia pemyatsan
fidak sesuai (TIDAK)

9
4

MenoToNg  garal)

NOMOR PERNYATAAN
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Lampiran 11. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
Nama Sekolah . SMEN & WirNspe_
Alamat Sekolah o JL kK Acrue Sall
Nama Responden : Réauwieance, Bep, 4
Hari, Tanggal : d"‘”“ff"* [ MabesT 20]4
Tempat Wawancara : R Mes

Berikut ini adalah indikator yang dijadikan sebagai pokok bahasan dalam

wawancara:
Variabel Indikator
Hazard
Potensi Risiko yang terjadi di Probability
bengkel pemesinan Consentration
Exposure

1. Hazard atau bahaya apa saja yang ada dan memungkinkan terjadinya
kecelakaan di bengkel pemesinan SMK Negeri 2 Wonosari

2. Bagaimanakah tingkat keseringan risiko yang terjadi di bengkel Pemesinan SMK
Negeri 2 Wonosari?

3. Bagaimanakah tingkat Keparahan risiko yang terjadi di bengkel Pemesinan SMK
Negeri 2 Wonosari

4. Apa saja upaya pengendalian risiko yang sudah dilakukan oleh pihak sekolah di
bengkel Pemesinan SMK Negeri 2 Wonosari?

5. Siapa saja yang melakukan pengendalian risiko tersebut?
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Lampiran 12. Hasil Validasi Instrumen

SURAT PERNYATAAN VALIDASI -
ot INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI R

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama - Des Qugwad Dun D_la';m\ho M. P4
NIP : ‘!3.64\9592......\3890( ool
Jurusan : Pendidikan Teknik... th .................
menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa :
Nama : Rendy  urnia  Adtama

NIM : \ssomooﬂ ..................................

Program Studi: Pendidikan Teknik.. M€ ...
Judul TAS . Analists  Pisieo  Peerjoan wch\mrg K Be«gm

Pemmlvan Mk N2 Wonesar
Setelah dilakukan kajian atas instrument penelitian TAS tersebut dapat dmyataim :

] Layak digunakan untuk penelitian e 4
- ; Layak digunakan dengan perbaikan B
. ' Tidak layak untuk digunakan penelitian yang bersangkutan 4{ ‘ _;

atkan sebagaimana terlamplr
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Lampiran 13. Gambar Kondisi Bengkel Pemesinan SMK N 2 Wonosari
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